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KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK ENERGI DAN MINERAL AKAMIGAS
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TENTANG

PERATURAN AKADEMIK DI LINGKUNGAN
POLITEKNIK ENERGI DAN MINERAL AKAMIGAS

DIREKTUR POLITEKNIK ENERGI DAN MINERAL AKAMIGAS,

Menimbang

Mengingat

a. bahwa dalam rangka memberikan kepastian hukum

dalam penyelenggaraan program Pendidikan tinggi dan
demi kelancaran dan ketertiban pelaksanaan kegiatan
administrasi akademik sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 1 Tahun 2018 tentang Statuta Politeknik Energi
dan Mineral Akamigas, maka dipandang perlu
menetapkan Peraturan Akademik di lingkungan

Politeknik Energi dan Mineral Akamigas;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Direktur Politeknik Energi dan Mineral
Akamigas tentang Peraturan Akademik di Lingkungan

Politeknik Energi dan Mineral Akamigas;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5500);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 24);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
Bidang Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 831);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 26 Tahun 2016 tentang Rekognisi
Pembelajaran Lampau (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 723);

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral,
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018 tentang
Statuta Politeknik Energi dan Mineral Akamigas (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 55);
Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2018
tentang tentang Penyelenggaraan Program Diploma
Dalam Sistem Terbuka Pada Perguruan Tinggi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1500);
Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 47);
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 4 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Politeknik Energi dan Mineral (Berita Negara RI
Tahun 2022 Nomor 122);
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11. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
74/P/2021 tentang Pengakuan Satuan Kredit Semester

Pembelajaran Program Kampus Merdeka;

Hasil Rapat Senat Politeknik Energi dan Mineral Akamigas

terkait Persetujuan Peraturan Akademik PEM Akamigas.

MEMUTUSKAN :
KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK ENERGI DAN
MINERAL AKAMIGAS TENTANG PERATURAN AKADEMIK
DI LINGKUNGAN POLITEKNIK ENERGI DAN MINERAL
AKAMIGAS.

Menetapkan Peraturan Akademik di Lingkungan
Politeknik Energi dan Mineral Akamigas, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Keputusan ini.

Ketentuan pada Diktum Kesatu diatas wajib dipergunakan
sebagai acuan dasar dalam penyelenggaraan kegiatan
perkuliahan dan akademik di lingkungan Politeknik
Energi dan Mineral Akamigas.

Seluruh elemen yang berkepentingan dan berkaitan wajib
melaksanakan dan menegakkan peraturan akademik yang
ditetapkan dalam Keputusan ini.

Dengan ditetapkan Keputusan ini, Keputusan Direktur
Politeknik Energi dan Mineral Akamigas Nomor
T-29.2 K/HK.02.03/BPP/2021 tentang  Peraturan
Akademik di Lingkungan Politeknik Energi dan Mineral
Akamigas dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
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KELIMA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan
apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam

keputusan ini akan diberlakukan perbaikan sebagaimana

mestinya.
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN DIREKTUR

POLITEKNIK ENERGI DAN MINERAL AKAMIGAS

NOMOR  :49 K/HK.02.03/BPP/2023

TANGGAL : 3 Agustus 2023

TENTANG

PERATURAN AKADEMIK DI LINGKUNGAN POLITEKNIK ENERGI
DAN MINERAL AKAMIGAS.

BAB 1
PENDAHULUAN

Pasal 1
Definisi

. Politeknik Energi dan Mineral Akamigas, yang selanjutnya disebut PEM

Akamigas adalah Perguruan Tinggi di lingkungan Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral.

2. Direktur adalah Direktur PEM Akamigas.
3. Program Studi adalah Program Studi yang ada di PEM Akamigas.
4. Ketua Program Studi adalah pimpinan Program Studi di lingkungan PEM

10.

Akamigas.

Civitas Akademika adalah masyarakat akademik yang terdiri atas dosen dan
mahasiswa.

Peserta Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru, yang selanjutnya disebut PMB
adalah lulusan Sekolah Menengah Tingkat Atas/Sederajat yang telah
mendaftarkan diri dalam proses PMB melalui jalur yang telah ditetapkan oleh
PEM Akamigas.

Calon Mahasiswa Baru adalah peserta seleksi PMB yang telah dinyatakan
diterima sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh PEM Akamigas.
Mahasiswa Baru adalah Calon Mahasiswa Baru yang telah memenuhi
persyaratan PMB dan ditetapkan sebagai mahasiswa baru PEM Akamigas.
Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di PEM Akamigas.
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya disebut KKNI,
adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat
menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang
pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka
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pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di
berbagai sektor.

Perguruan Tinggi Mitra adalah perguruan tinggi di dalam dan di luar negeri
yang memiliki kerjasama melalui nota kesepahaman dan/atau nota
kesepakatan secara kelembagaan dengan PEM Akamigas.

Uang kuliah tunggal yang selanjutnya disebut UKT merupakan keseluruhan
biaya pendidikan per mahasiswa per semester pada program studi.
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan ajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu di PEM Akamigas.

Mata Kuliah adalah satuan pelajaran yang diajarkan dan dipelajari oleh
mahasiswa di tingkat perguruan tinggi yang disusun berdasarkan capaian
pembelajaran lulusan (CPL) yang dibebankan padanya, berisi materi
pembelajaran, bentuk dan metoda pembelajaran, penilaian, serta memiliki
bobot minimal satu satuan kredit semester

Satuan Kredit Semester, yang selanjutnya disebut SKS, adalah takaran
waktu kegiatan belajar yang dibebankan pada mahasiswa per minggu per
semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran
atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam
mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi

Tugas akhir adalah Laporan hasil penelitian yang dilaksanakan di Industri
atau di Kampus sebagai syarat kelulusan dalam program Sarjana Terapan.
Seminar adalah pertemuan ilmiah yang dilaksanakan untuk memilih
masalah yang akan diselesaikan, menyusun makalah, memaparkan,
membahas dan menyimpulkan masalah yang dipilih.

Capaian Pembelajaran Lulusan, yang selanjutnya disebut CPL adalah
rumusan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan harus dimilki oleh
semua lulusan PEM Akamigas.

Yudisium adalah proses akademik untuk menentukan kelulusan mahasiswa
setiap semester, termasuk penentuan predikat kelulusan.

Lulus Semester, yang selanjutnya disebut LS adalah hasil evaluasi proses
belajar mahasiswa yang menyatakan bahwa mahasiswa dapat melanjutkan
proses pembelajaran ke semester berikutnya.

Tidak Lulus Semester, yang selanjutnya disebut TLS adalah hasil evaluasi
proses belajar mahasiswa yang menyatakan bahwa mahasiswa belum dapat

melanjutkan proses pembelajaran ke semester berikutnya.
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22.Cuti Studi Sementara adalah hak bagi mahasiswa untuk tidak mengikuti
kegiatan akademik pada jangka waktu tertentu atas persetujuan Direktur.

23. Cuti TLS adalah cuti wajib selama satu semester bagi mahasiswa yang pada
yudisium semester dinyatakan TLS.

24. Drop Out (DO) adalah pemutusan hubungan studi berupa penghentian status
sebagai mahasiswa PEM Akamigas bukan karena permohonan sendiri.

25. Mengundurkan diri adalah pemutusan hubungan studi berupa penghentian

status sebagai mahasiswa PEM Akamigas karena permohonan sendiri.

Pasal 2
Tujuan

Peraturan Akademik ini bertujuan untuk:

1. Menetapkan hak dan kewajiban Civitas Akademika dalam melaksanakan
kegiatan akademik di PEM Akamigas.

2. Menjamin tercapainya visi, misi, dan tujuan pendidikan PEM Akamigas
dengan berpegang kepada peraturan dan perundangan yang berlaku serta
kaidah, moral dan etika profesi.

3. Menjamin tercapainya visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional.

Pasal 3
Ruang Lingkup

Peraturan Akademik merupakan norma-norma akademik yang berlaku bagi
Civitas Akademika di lingkungan PEM Akamigas.

BAB I1
PERSYARATAN PERKULIAHAN

Pasal 4

Penerimaan Mahasiswa Baru

(1) PEM Akamigas menerima Mahasiswa Baru melalui seleksi PMB.
(2) Program PMB terdiri atas:
a. Program Peserta Didik Baru merupakan mahasiswa baru yang berasal dari
lulusan Sekolah Menengah Tingkat Atas/Sederajat; dan
b. Program Alih Jenjang merupakan mahasiswa baru yang merupakan
lulusan dari Diploma 3 berdasarkan kesetaraan kurikulum atau Rekognisi
Pembelajaran Lampau (RPL).



-8-

(3) Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) merupakan pengakuan atas Capaian
Pembelajaran seseora‘nf\; yang diperoleh dari pendidikan formal atau non
formal atau informal, dan/atau pengalaman kerja ke dalam pendidikan
formal pada jenjang Pendidikan Tinggi.

(4) Mahasiswa Baru sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), diterima melalui:

a. Jalur Umum, yang selanjutnya disebut Mahasiswa Baru Jalur Umum; dan

b. Jalur Kerjasama yang berasal dari kerjasama dengan Negara Lain, Badan
Internasional, Kementerian/Lembaga Pemerintah Non Kementerian,
Pemerintah Daerah, Industri, dan/atau Badan Hukum lain yang
selanjutnya disebut Mahasiswa Baru Jalur Kerjasama.

(5) Daya tampung Mahasiswa Baru setiap tahun akademik pada setiap program
studi ditetapkan dalam Keputusan Direktur.

(6) Ketentuan Program Penerimaan Mahasiswa Alih Jenjang lebih lanjut
ditetapkan dalam Keputusan Direktur.

Pasal §
Biaya Pendidikan

[o—ry

. Rincian UKT tiap semester yang dibayarkan oleh setiap mahasiswa adalah
untuk kebutuhan:
a. Biaya operasional pendidikan;
b. Biaya operasional penunjang pendidikan; dan
c. Biaya lain yang ditetapkan melalui Keputusan Direktur.
2. Segala biaya yang telah dibayarkan kepada PEM Akamigas tidak dapat ditarik
kembali dalam bentuk apapun.
3. Besaran biaya pendidikan ditetapkan dengan Keputusan Direktur dan/atau

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 6
Registrasi Mahasiswa

1. Calon mahasiswa baru wajib melaksanakan registrasi dengan membayar
seluruh biaya pendidikan yang ditentukan dengan menunjukkan bukti
pembayaran biaya pendidikan semester pertama.

2. Mahasiswa aktif PEM Akamigas wajib membayar biaya pendidikan dan
melakukan registrasi kuliah secara administratif dan akademik sesuai

kalender akademik sebelum semester baru dimulai.
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3. Bagi mahasiswa jalur kerjasama, ketentuan registrasi mengacu pada

perjanjian kerjasama dan atas persetujuan dari mitra kerjasama PEM
Akamigas.

BAB III
PELAKSANAAN PERKULIAHAN

Pasal 7
Kalender Akademik

1. Kalender akademik disusun berdasarkan agenda perkuliahan dan ditetapkan
dalam Keputusan Direktur.

2. Kalender akademik disampaikan kepada Civitas Akademika sebagai pedoman
jadwal kegiatan akademik.

3. Kalender Akademik dapat direvisi saat Tahun Akademik berjalan dengan
Keputusan Direktur.

Pasal 8
Kegiatan Perkuliahan

(1) Kegiatan perkuliahan dilaksanakan dalam bentuk:

a. Kuliah, Responsi atau Tutorial;

b. Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Praktik
Kerja, Perancangan, Penelitian, Pelatihan Militer, Pertukaran Pelajar,
Magang, Pengabdian kepada Masyarakat; dan

c. Seminar.

(2) Proses perkuliahan dilaksanakan dalam periode semester, yaitu:

a. Semester gasal; dan

b. Semester genap.

(3) Pembelajaran satu semester berlangsung selama paling sedikit 16 (enam
belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester.

(4) Praktik Kerja Lapangan, yang selanjutnya disebut PKL adalah praktik kerja
yang dilakukan di lingkungan industri, instansi atau fasilitas lain yang
disetujui oleh program studi dengan tujuan untuk melatih ketrampilan pada
suatu unit kegiatan dan/atau pembentukan penguasaan metode kerja.

(S) Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang selanjutnya disebut MBKM adalah
sebuah inovasi yang dibuat oleh Kemendikbudristek dan diluncurkan sebuah
kebijakan untuk mentransformasi sistem Pendidikan tinggi di Indonesia

untuk menghasilkan lulusan yang lebih relevan.
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(6) Capstone Design adalah puncak dari pengalaman mahasiswa sarjana untuk
mengembangkan  keterampilan teknik dalam penerapan  praktis,
menggabungkan teori dan pengalaman bersama dengan penggunaan
pengetahuan dan keterampilan lainnya yang relevan.

(7) Tugas akhir diperuntukkan bagi mahasiswa tingkat 4.

(8) Tata cara pelaksanaan PKL, MBKM, Capstone Design, dan Tugas Akhir akan

diatur dalam petunjuk pelaksanaan yang disusun untuk keperluan tersebut.

Pasal 9
Jadwal Kuliah

(1) Perkuliahan dilaksanakan berdasarkan jadwal yang sudah ditetapkan di awal
semester.

(2) Kegiatan perkuliahan diselenggarakan selama 5 (lima) hari kerja, yaitu Senin
sampai dengan Jumat.

(3) Kegiatan perkuliahan dimungkinkan untuk dilaksanakan di luar hari kerja
sebagaimana tercantum dalam ayat (2) setelah dilakukan komunikasi antara
Mahasiswa dengan administrasi program studi dan administrasi akademik
terkait urusan penjadwalan.

Pasal 10

Sarana Perkuliahan

(1) PEM Akamigas memiliki sarana, prasarana, fasilitas laboratorium, bengkel,
dan informasi yang memadai untuk penyelenggaraan Program Studi yang
diusulkan.

(2) Ruang kuliah yang tersedia di PEM Akamigas digunakan bersama sesuai
dengan jadwal perkuliahan.

(3) Penjadwalan penggunaan ruang kuliah dikoordinasikan oleh Administrasi
Akademik.

(4) Fasilitas praktik/praktikum yang meliputi Bengkel dan Laboratorium beserta
fasilitas pendukungnya dikelola oleh Program Studi.

(S) Program Studi dapat memanfaatkan sarana, fasilitas serta sumber daya
Program Studi di lain dan/atau unit kerja penunjang untuk

menyelenggarakan pendidikan.
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Pasal 11
Kedisiplinan

(1) PEM Akamigas mewajibkan para mahasiswa untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan disiplin tinggi melalui pembangunan karakter
mahasiswa.

(2) Hasil pembangunan karakter mahasiswa akan dituangkan dalam Kartu Hasil
Pembangunan Karakter (KHPK)

(3) KHPK adalah Informasi atau catatan hasil pembangunan karakter mahasiswa

(4) Ketentuan lebih lanjut tentang kedisiplinan diatur dalam Keputusan
Direktur.

Pasal 12
Ketidakhadiran Mengikuti Perkuliahan

(1) Mahasiswa wajib mengikuti proses pembelajaran sekurang-kurangnya 85%
(delapan puluh lima persen) tatap muka yang terealisasi dari setiap mata
kuliah yang ditetapkan dalam satu semester.

(2) Jika mahasiswa tidak mengikuti proses pembelajaran melebihi 15% (lima
belas persen) dari tatap muka yang terealisasi untuk mata kuliah yang
diikutinya, tidak diperbolehkan mengikuti Ujian Akhir Semester.

(3) Pengecualian dari ayat (2) diberikan kepada mahasiswa:

a. Menderita sakit/penyakit, dengan menunjukkan surat keterangan resmi
dari dokter atau poliklinik PEM Akamigas;

b. Sedang melaksanakan kegiatan non akademik dengan izin Ketua Program
Studi; dan

c. dengan alasan lain yang dapat dipertanggungjawabkan dan dibenarkan
oleh Ketua Program Studi.

Pasal 13
Cuti

(1) Mahasiswa berhak mendapatkan cuti studi sementara setelah kuliah minimal
2 (dua) semester pertama, kecuali karena menjalani pengobatan yang tidak
memungkinkan untuk mengikuti kegiatan akademik dibuktikan dengan
surat keterangan dari Dokter.

(2) Mahasiswa yang bermaksud mengambil cuti studi sementara harus
mengajukan permohonan cuti dan menyertakan dokumen-dokumen

penunjang kepada Direktur sebelum masa pendaftaran ulang.
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(3) Jika mahasiswa mengajukan ‘cuti 'seb'e‘lﬁm pendaftaran ulang semester dan
disetujui oleh direktur, maka mahasiswa tersebut dibebaskan terhadap biaya
pendidikan semester tersebut.

(4) Lama masa cuti dapat diberikan untuk durasi paling lama 2 (dua) tahun
tidak berturut-turut.

(5) Bagi mahasiswa program kerjasama, ketentuan masa cuti mengacu pada
perjanjian kerjasama dan atas persetujuan dari instansi rekanan kerjasama
PEM Akamigas.

(6) Lama masa cuti tidak diperhitungkan dalam menentukan lama masa studi.

(7) Mahasiswa yang selesai cuti dapat aktif kembali setelah mengajukan
permohonan aktif kembali kepada Direktur untuk mendapatkan persetujuan.

(8) Apabila setelah masa cuti studi berakhir mahasiswa yang bersangkutan tidak
mengajukan permohonan aktif kembali, maka dianggap mengundurkan diri
dan dinyatakan berhenti studi.

(9) Cuti studi dan cuti dengan alasan khusus ditetapkan oleh Direktur
berdasarkan permohonan mahasiswa yang disetujui Ketua Program Studi
dan diketahui oleh Wakil Direktur I.

BAB IV
EVALUASI PEMBELAJARAN

Pasal 14
Penilaian Hasil Belajar

(1) Selama proses pembelajaran, dilakukan evaluasi yang dilaksanakan secara
periodik pada waktu yang telah ditentukan untuk mengukur CPL.

(2) Evaluasi pembelajaran ditentukan berdasarkan minimal 4 (empat) komponen
penilaian.

(3) Hasil evaluasi pembelajaran dinyatakan dalam Nilai Angka (NA) dan Nilai
Huruf (NH) sebagai berikut:

Nilai Huruf Bobot Nilai
Nilai Angka (NA) Kategori

(NH) (BN)

85-100 A 4
Sangat Baik
78 - 84 AB 3.5
71 -77 B 3
Baik

65-70 BC 2.5
56 - 64 C 2 Cukup
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Nilai Huruf Bobot Nilai
Nilai Angka (NA) Kategori
(NH) (BN)
45 - 55 D 1 Kurang
0-44 E 0 Sangat Kurang

(4) Mahasiswa berhak mendapatkan satu kali ujian ulangan dalam satu
semester jika mendapatkan nilai D atau E.

Pasal 15
Indeks Prestasi

(1) Ukuran keberhasilan pembelajaran dalam satu semester dinyatakan dengan
Indeks Prestasi Semester (IPS) yang dihitung dengan rumus sebagai berikut:

-1 (BN; X SKS))
k  SKS;

IPS =

(2) Ukuran keberhasilan pembelajaran lulusan dinyatakan dengan Indeks

Prestasi Kumulatif (IPK) yang dihitung dengan rumus sebagai berikut:

m=1(BNy, X SKS,,)

1= Ym=15KSm
Keterangan :
k : jumlah mata kuliah yang diambil dalam satu semester
n : jumlah mata kuliah kumulatif
BN : bobot nilai yang dicapai dari mata kuliah
SKS : bobot sks dari mata kuliah
{'(=1 : adalah jumlah sks dari mata kuliah dalam 1 (satu) semester
n : adalah jumlah sks mata kuliah kumulatif
m=1
Pasal 16

Evaluasi Semester

(1) Evaluasi semester dilaksanakan setiap akhir kegiatan perkuliahan
berdasarkan kalender akademik.

(2) Mahasiswa dinyatakan LS apabila IPS minimal 2,75 dan Tidak ada nilai E.

(3) Mahasiswa dinyatakan TLS apabila tidak memenuhi pada ayat (2).
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(4) Mahasiswa yang dinyatakan TLS wajib mengambil euti TLS selama satu
semester, dan wajib mengulang paket semester di tahun ajaran berikutnya.

(5) Mahasiswa yang dinyatakan TLS, maka seluruh nilai mata kuliah yang
didapatkan pada semester tersebut tidak akan diperhitungkan pada penilaian
IPK, kecuali mata kuliah Capstone Design, Metodologi Penelitian, Praktik
Kerja Lapangan dan Tugas Akhir.

(6) Mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus mata kuliah Tugas Akhir, dapat

BABV
KELULUSAN

Pasal 17

Syarat Kelulusan

Mahasiswa Progiam Saijana Terapan dapat dinyatakan lulus apabila:
1. Telah menempuh minimal 144 SKS;
2. IPK minimal 2,75.

Pa%al 18

Status Kelulusan

Status lulus diberikan kepada Mahasiswa Program Sarjana Terapan yang

dinyatakan lulus melalui sidang yudisium.

Pasal 19
Yudisium

(1) Kelulusan mahasiswa ditetapkan melalui sidang yudisium, dengan
memperhatikan syarat kelulusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17.

(2) Sidang Yudisium dilaksanakan setiap semester untuk memutuskan hasil
evaluasi pembelajaran mahasiswa yang meliputi:
a. Status kelulusan semester;
b. Status kelulusan untuk mahasiswa tingkat akhir;
c. IPK;
d. Predikat kelulusan.

(3) Predikat kelulusan terdiri dari 3 (tiga) tingkat yaitu Dengan Puyjian atau
Cumlaude, Sangat Memuaskan, dan Memuaskan. Penentuan predikat

didasarkan atas capaian IPK, dengan urutan sebagai berikut:
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IPK Predikat Kelulusan
3,51 -4,00 Dengan Pujian atau Cum Laude
3,01 - 3,50 Sangat Memuaskan
2,75 - 3,00 Memuaskan

(4) Selain kriteria IPK, Predikat Kelulusan Dengan Pujian atau Cumlaude

ditetapkan juga dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut:

e.

a. Memiliki penilaian KHPK baik atau baik sekali;
b.
c
d

Tidak pernah berstatus TLS;

. Masa studi tidak lebih 4 tahun;
. Tidak pernah menjalani masa cuti; dan

Tidak memiliki nilai D pada mata kuliah.

(5) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tidak berlaku untuk

mahasiswa alih jenjang.

Pasal 20
Pemberhentian Studi

(1) Pemberhentian studi mahasiswa tingkat akhir ditetapkan dalam Keputusan

Direktur berdasarkan hasil sidang yudisium.

(2) Mahasiswa drop out apabila:

a.
b.

C.

TLS sebanyak dua (2) kali secara berturut-turut;

Lama studi lebih dari 14 (empat belas) semester;

Dinyatakan tidak layak melanjutkan studi atas dasar pertimbangan
kesehatan baik fisik maupun mental, yang dinyatakan dari tim dokter
pemerintah yang ditunjuk oleh Direktur;

Mendapat sanksi atas pelanggaran akademik berat berdasarkan
rekomendasi Komisi Disiplin;

Mendapat keputusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum
tetap.
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21
Ketentuan Lain

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Akademik ini akan diatur dalam

ketentuan tersendiri.

__DIREKTUR
/-~ "POLITEKNIK ENERGI DAN MINERAL AKAMIGAS,

4 ERDILA INDRIANI
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